
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Penyerapan Aspirasi 

Masyarakat Yang Dilakukan Oleh Anggota DPRD Bandar Lampung Tahun 2011 

-2012 maka dapatdiambil kesimpulan bahwa : 

1. Penyerapan Aspirasi Masyarakat Oleh Anggota DPRD Bandar Lampung 

Tahun 2011 – 2012 

a. Penyerapan aspirasi yang dilakukan oleh anggota DPRD Bandar 

Lampung menggunakan berbagai metode. Metode yang digunakan yaitu 

kunker formal, informal, reses, surat pengaduan dan kunjungan langsung 

masyarakat. Metode tersebut membebaskan masyarakat luas untuk dapat 

menyalurkan aspirasi ke DPRD. Banyaknya metode yang digunakan 

menunjukkan kewajiban anggota DPRD dalam menyerap dan 

menampung aspirasi masyarakat yang ada telah dijalankan dengan baik.  

b. Jangka waktu penyerapan aspirasi masyarakat yang dilakukan DPRD 

dilaksanakan selama anggota DPRD tersebut menjabat. Prosedur tindak 

lanjut aspirasi memerlukan waktu selama 3 minggu, sehingga dibutuhkan 

penyederhanaan guna meningkatkan efetivitas waktu dari tindak lanjut 

aspirasi tersebut. 
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c. Tindak lanjut dari penyerapan aspirasi masyarakat yang dilakukan oleh 

DPRD melalui rapat – rapat dan kunjungan kerja. Masyarakat diberi 

kebebasan untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut guna 

menegaskan kepada Pemerintah Daerah untuk segera menyelesaikan 

masalah yang ada. Kontinuitas dan keterbukaan informasi kepada 

masyarakat dapat meningkatkan partisipasi yang ada, sehingga masalah 

yang ada dapat benar – benar terselesaikan.  

2. Upaya – upaya yang dilakukan oleh anggota DPRD Bandar Lampung dalam 

meningkatkan penyerapan aspirasi masyarakat Kota Bandar Lampung. 

Belum adanya upaya secara maksimal yang dilakukan DPRD Bandar 

Lampung untuk meningkatkan penyerapan aspirasi khususnya dalam fungsi 

legislasi. Jika dilihat dari jumlah kunjungan kerja yang dilakukan, Anggota 

DPRD Bandar Lampung lebih mengutamakan fungsi control terhadap proyek 

– proyek yang dilakukan pemerintah daerah dibandingkan dengan fungsi 

legislasi . 

B. Saran 

1. Melakukan pertemuan antara warga dengan DPRD yang dilakukan secara 

berkala. 

2. Membuka saluran kritik dan saran untuk DPRD melalui telepon, email dan 

lain sebagainya. 

3. Meningkatkan kerjasama dengan lembaga informal masyarakat dan 

lembaga – lembaga pendidikan dalam berbagai hal yang terkait dengan 

aspirasi masyarakat. Ini bisa dilakukan dengan mengadakan forum diskusi 

atau workshop.  
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4. Perlunya meningkatkan intensitas koordinasi antara DPRD dengan 

pemerintah kota, sebagai penyelenggara pemerintahan daerah. Peningkatan 

intensitas dapat dilakukan dengan meningkatkan kegiatan rapat koordinasi 

yang harus dihadiri kedua belah pihak. 

 


